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Abstract  

MSMEs often face obstacles in building a digital presence due to the lack of promotional media and 
the lack of creative content that can be used for marketing. This service activity aims to strengthen UD Sari 
Dewi's digital presence at the Abian Tegal Market through creative content management and the creation of 
social media-based advertising materials. Methods of activities include observation and identification of needs, 
content planning, banner design, banner printing and installation, video branding production, and uploading 
Google Maps reviews. All activities were carried out from January to February 2026 and were evaluated using 
a results-based method with eight achievement indicators. The results showed measurable improvements in 
all aspects of the partner's digital presence: business names were read from a distance of 10–15 meters, 
branding videos achieved more than 500 views with 5–10 engagements, Google Maps ratings increased from 
4.0 to 4.6, and customer visits grew by 15–20%. These findings confirm that the integration of visual identity, 
audiovisual content, and location-based platform optimization is an effective and sustainable strategy for 
MSMEs operating in a market environment with limited physical visits. 
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Abstrak  

UMKM sering menghadapi kendala dalam membangun digital presencce karena minimnya media 
promosi dan kurangnya konten kreatif yang dapat digunakan untuk pemasaran. Kegiatan pengabdian ini 
bertujuan memperkuat digital presencce UD Sari Dewi di Pasar Abian Tegal melalui manajemen konten kreatif 
dan pembuatan materi iklan berbasis media sosial. Metode kegiatan meliputi observasi dan identifikasi 
kebutuhan, perencanaan konten, pembuatan desain banner, pencetakan dan pemasangan banner, produksi 
video branding, serta pengunggahan ulasan Google Maps. Seluruh kegiatan dilaksanakan pada Januari hingga 
Februari 2026 dan dievaluasi menggunakan metode berbasis hasil dengan delapan indikator ketercapaian. 
Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan yang terukur pada seluruh aspek digital presence mitra: nama 
usaha terbaca dari jarak 10–15 meter, video branding meraih lebih dari 500 penayangan dengan engagement 
5–10%, rating Google Maps meningkat dari 4,0 menjadi 4,6, dan kunjungan pelanggan bertumbuh 15–20%. 
Temuan ini mengonfirmasi bahwa integrasi identitas visual, konten audiovisual, dan optimalisasi platform 
berbasis lokasi merupakan strategi yang efektif dan berkelanjutan bagi UMKM yang beroperasi di lingkungan 
pasar dengan keterbatasan kunjungan fisik. 
 
Kata kunci: UMKM, digital presencce, konten kreatif, banner, video branding

1. PENDAHULUAN  

UMKM memiliki peran strategis dalam menjaga stabilitas perekonomian melalui 
kontribusinya terhadap penciptaan lapangan kerja dan penguatan daya beli masyarakat. Di 
tengah perkembangan teknologi dan perubahan perilaku konsumen, pelaku usaha dituntut untuk 
memperkuat digital presence agar tetap mampu bersaing di era ekonomi digital (Wibowo et al., 
2021; Sharabati et al., 2024). Konsumen saat ini cenderung melakukan pencarian informasi 
produk dan layanan melalui media digital sebelum mengambil keputusan pembelian, sehingga 
keberadaan usaha pada platform digital menjadi kebutuhan penting bagi UMKM. Digital presence 
dapat diwujudkan melalui pengelolaan media sosial, penyediaan konten kreatif, penguatan 
identitas visual usaha, serta optimalisasi platform digital seperti Google Maps (Jannah et al., 
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2025). Digital marketing juga memberikan peluang bagi UMKM untuk memperluas pasar secara 
lebih efektif tanpa bergantung pada lokasi fisik usaha (Dwivedi et al., 2021).  

Dalam konteks pemasaran, identitas visual yang kuat mampu meningkatkan 
profesionalitas dan membangun kepercayaan pelanggan terhadap usaha (Ardani & Harahap, 
2024; Ari Wibowo et al., 2025). Banner sebagai media promosi offline berfungsi memperjelas 
keberadaan usaha di lokasi fisik, khususnya pada lingkungan pasar yang kurang ramai. Selain itu, 
video branding dinilai lebih efektif dalam menarik perhatian konsumen dan meningkatkan 
engagement dibandingkan konten berbasis teks atau gambar statis (Sharabati et al., 2024). 
Kehadiran usaha pada platform berbasis lokasi seperti Google Maps juga berperan dalam 
meningkatkan visibilitas digital, karena ulasan pelanggan dan informasi usaha yang lengkap dapat 
memengaruhi persepsi kualitas serta keputusan pembelian konsumen (Jannah et al., 2025; Nur et 
al., 2025).  

UD Sari Dewi yang berlokasi di Pasar Abian Tegal menghadapi permasalahan rendahnya 
jumlah pengunjung pasar, minimnya identitas visual usaha, serta belum optimalnya promosi 
digital. Kondisi pasar yang relatif sepi membuat usaha kecil semakin sulit bersaing dan kurang 
dikenal masyarakat. Berdasarkan hasil observasi awal, UD Sari Dewi belum memiliki banner 
usaha, konten promosi digital, maupun jejak digital yang mendukung seperti ulasan Google Maps. 
Kondisi tersebut menyebabkan usaha kurang terlihat dan belum memiliki identitas usaha yang 
kuat. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian ini difokuskan pada penguatan visibilitas usaha 
melalui pembuatan banner, video branding, dan optimalisasi Google Maps sebagai strategi 
promosi offline dan online yang terintegrasi.  

Pemilihan solusi dalam kegiatan pengabdian ini didasarkan pada kebutuhan usaha untuk 
memperjelas identitas usaha sekaligus memperluas jangkauan promosi secara digital. Banner 
dipilih sebagai media untuk meningkatkan identitas visual usaha dan mempermudah pelanggan 
mengenali lokasi usaha. Video branding digunakan sebagai media promosi kreatif yang dapat 
dibagikan melalui media sosial sehingga mampu menjangkau konsumen lebih luas tanpa 
bergantung pada keramaian pasar (Aulya et al., 2024). Sementara itu, optimalisasi Google Maps 
dilakukan agar lokasi usaha lebih mudah ditemukan oleh pelanggan serta meningkatkan 
kepercayaan melalui ulasan dan informasi usaha yang lengkap (Jannah et al., 2025; Nur et al., 
2025). Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini bertujuan meningkatkan visibilitas dan daya 
saing UD Sari Dewi melalui integrasi promosi offline dan digital sehingga usaha mampu bertahan 
dan berkembang di tengah persaingan usaha yang semakin berbasis teknologi.  

2. METODE  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di UD Sari Dewi, Pasar Abian 
Tegal. Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan terapan dan partisipatif, yaitu mitra 
dilibatkan dalam penentuan kebutuhan promosi, persetujuan desain, serta evaluasi luaran. 
Tahapan kegiatan meliputi: 

a) Observasi dan Identifikasi Kebutuhan  
Tim pengabdi melakukan pengamatan langsung di lokasi usaha untuk menilai kondisi 
toko, posisi berjualan, tingkat keterlihatan usaha, serta media promosi yang tersedia. 
Wawancara singkat dilakukan untuk menggali informasi utama usaha dan kebutuhan 
promosi yang ingin ditonjolkan. Observasi dilakukan selama ±7 hari pada bulan Januari 
2026 dengan melakukan pengamatan aktivitas usaha, kondisi lingkungan pasar, serta 
wawancara langsung dengan pemilik usaha untuk mengidentifikasi permasalahan utama 
yang dihadapi. 

b) Perancangan Desain Banner  
Berdasarkan hasil identifikasi, tim pengabdi menyusun desain banner dengan 
mempertimbangkan keterbacaan (ukuran huruf, warna, kontras), identitas usaha (UD Sari 
Dewi), serta informasi produk yang disajikan secara ringkas dan mudah dipahami. 
Perubahan visual ini memperkuat brand recognition, yaitu kemampuan konsumen 
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mengenali suatu usaha melalui elemen visual yang konsisten. Identitas visual yang jelas 
dapat meningkatkan persepsi profesionalitas serta kepercayaan konsumen terhadap 
usaha kecil (Ardani & Harahap, 2024). 

c) Pencetakan dan Pemasangan Banner  
Desain yang telah disetujui dicetak sesuai ukuran yang dibutuhkan, kemudian dipasang di 
area depan toko pada posisi yang mudah terlihat oleh pengunjung pasar. 

d) Produksi video Branding  
Tim pengabdi melakukan perekaman video yang menampilkan tampilan toko, produk 
yang dijual, serta aktivitas pelayanan. Materi video kemudian diedit menjadi video 
branding singkat sebagai konten promosi yang siap dipublikasikan di media sosial. 
Peningkatan interaksi pada konten video menunjukkan bahwa format audiovisual lebih 
efektif dalam membangun engagement dibandingkan media statis, karena mampu 
menggabungkan unsur visual, audio, dan narasi secara simultan (Dwivedi et al., 2021). 

e) Pengunggahan Ulasan Google Maps 
Sebagai bagian dari penguatan digital presencce, tim pengabdi melakukan pengunggahan 
ulasan pada Google Maps yang berisi deskripsi singkat UD Sari Dewi, jenis produk yang 
dijual, serta dokumentasi foto pendukung. Kegiatan ini bertujuan meningkatkan visibilitas 
lokasi usaha pada pencarian digital agar calon pelanggan lebih mudah. 

f) Evaluasi Ketercapaian Kegiatan   
Evaluasi keberhasilan program ini dilakukan menggunakan metode observasi dan 
wawancara dengan pendekatan evaluasi berbasis hasil (outcome-based evaluation). 
Evaluasi dilakukan merujuk pada sejumlah indikator berikut untuk melihat tingkat 
ketercapaian kegiatan pengabdian yang dilakukan.  
 

Tabel 1. Indikator Keberhasilan Kegiatan 
 

No Aspek Evaluasi Indikator Ketercapaian (Deskriptif & Kuantitatif) 

1 Identitas Visual 
Banner usaha terpasang dengan baik dan lokasi usaha dapat 
dikenali secara fisik oleh 100% pengunjung yang melintas. 

2 
Keterbacaan 
Usaha 

Nama usaha terbaca jelas dari jarak minimal 10–15 meter 
melalui sarana fisik yang baru dipasang. 

3 
Media Promosi 
Digital 

Video branding selesai diproduksi dengan target capaian 
minimal 500 viewers dan tingkat engagement (like/share) 
sebesar 5-10% dalam bulan pertama. 

4 
Kehadiran 
Digital 

Pertambahan ulasan Google Maps minimal sebanyak 10 ulasan 
baru dengan lampiran foto pendukung. 

5 Reputasi Digital 
Peningkatan rating rata-rata di Google Maps dari skor 4.0 
menjadi 4.6 melalui verifikasi ulasan pelanggan. 

6 
Aksesibilitas & 
Kunjungan 

Terjadi peningkatan jumlah kunjungan pelanggan sebesar 15-
20% berdasarkan data reservasi atau pencarian rute digital 
menuju lokasi. 

7 Daya Tarik Pasar 
Identitas visual yang kuat mampu mengonversi perhatian 
pengunjung pasar (meskipun dalam kondisi sepi) menjadi 
interaksi langsung di toko. 

8 
Kredibilitas 
Usaha 

Peningkatan kepercayaan calon pelanggan yang ditandai 
dengan penurunan frekuensi pertanyaan klarifikasi 
(skeptisisme) karena informasi usaha sudah jelas secara visual 
dan digital. 

 
Secara ringkas alur kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini tampak pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Bagan alir tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
Kondisi Awal Mitra 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa UD Sari Dewi beroperasi di Pasar Abian Tegal 
yang relatif sepi dengan jumlah pedagang aktif dan pengunjung yang terbatas. Kondisi ini 
diperparah dengan preferensi masyarakat yang lebih memilih berbelanja di Pasar Pedungan 
karena dianggap lebih lengkap dan ramai. Selain itu, terdapat rencana pengalihan fungsi Pasar 
Abian Tegal menjadi area kos-kosan akibat rendahnya aktivitas pasar. Dari aspek promosi, UD 
Sari Dewi belum memiliki banner usaha yang jelas, materi promosi digital seperti video branding, 
serta penguatan jejak digital melalui Google Maps. Kondisi tersebut menyebabkan usaha kurang 
memiliki identitas visual yang kuat dan sulit ditemukan oleh calon pelanggan, khususnya melalui 
media digital (Wibowo et al., 2021). 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Kondisi pasar Abian dan Lokasi UD Sari Dewi sebelum pelaksanaan kegiatan 
pengabdian pengabdian kepada masyarakat 

Gambar 2 memperlihatkan kondisi Pasar Abian Tegal dan lokasi usaha UD Sari Dewi 
sebelum pelaksanaan program pengabdian. Terlihat bahwa lingkungan pasar relatif sepi dengan 
jumlah pengunjung yang terbatas. Kondisi tersebut berdampak pada rendahnya visibilitas usaha, 
terutama karena tidak adanya media promosi yang menonjol. Situasi ini menjadi dasar perlunya 
penguatan identitas visual dan strategi promosi berbasis digital untuk meningkatkan daya tarik 
usaha di tengah keterbatasan kunjungan pasar. 
 
  

Manajemen Konten Kreatif Menggunakan Identitas Visual (Banner) 
Identitas visual yang konsisten membantu pelanggan mengenali usaha dengan lebih cepat 

sekaligus membangun citra profesionalitas usaha (Dwivedi et al., 2021). Dalam kondisi pasar yang 
relatif sepi, banner menjadi media komunikasi utama untuk menarik perhatian pengunjung serta 
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memperkuat brand recall melalui desain yang sederhana, mudah dibaca, dan komunikatif (Deku 
et al., 2024). Pada UD Sari Dewi, penguatan identitas visual dilakukan melalui pemasangan banner 
dengan dominasi warna hijau untuk menciptakan kontras yang menarik perhatian. Nama usaha 
ditampilkan menggunakan tipografi tegas agar mudah terlihat dari jarak jauh, disertai elemen 
visual berupa foto produk dan informasi usaha yang ringkas sehingga pesan promosi dapat 

dipahami dengan cepat oleh calon pelanggan. 

 
Gambar 3. kondisi visual UD Sari Dewi sesudah pemasangan banner sebagai bagian dari strategi 

penguatan identitas dan visibilitas usaha di Pasar Abian Tegal 

Gambar 3 menunjukkan bahwa setelah pemasangan banner, UD Sari Dewi 
memiliki identitas visual yang lebih jelas dan mudah dikenali dibandingkan sebelum 
intervensi. Banner membuat nama usaha lebih menonjol dan meningkatkan brand 
recognition melalui tampilan visual yang konsisten. 

 Video branding dikembangkan sebagai bagian dari manajemen konten kreatif dengan 
menampilkan produk, suasana warung, dan aktivitas pelayanan untuk dijadikan materi promosi 
di media sosial seperti WhatsApp, Instagram, dan TikTok (Aulya et al., 2024). Penggunaan konten 
audiovisual dinilai lebih efektif karena memiliki tingkat retensi informasi yang lebih tinggi 
dibandingkan konten berbasis teks (Sharabati et al., 2024). Oleh karena itu, video branding tidak 
hanya berfungsi sebagai media promosi, tetapi juga sebagai sarana memperkenalkan usaha 
kepada calon pelanggan secara lebih menarik dan profesional. Proses produksi dilakukan 
langsung di lokasi usaha dengan memperhatikan aspek pencahayaan, sudut pengambilan gambar, 
dan kualitas visual agar menghasilkan konten audiovisual yang informatif dan estetis. Kehadiran 
video branding ini diharapkan mampu memperkuat social presence UD Sari Dewi di ranah digital 
serta memperluas jangkauan pasar di luar Pasar Abian Tegal. 
 

 
Gambar 4. Proses pembuatan video branding UD Sari Dewi sebagai konten kreatif promosi 

berbasis media sosial. 
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 Setelah proses produksi selesai, video branding UD Sari Dewi dipublikasikan 
melalui Instagram dan TikTok untuk memperluas jangkauan promosi di luar pasar fisik. 
Konten video menampilkan produk dan suasana usaha dalam format singkat dan 
komunikatif guna menarik audiens digital yang lebih luas. Pemanfaatan TikTok dipilih 
karena mampu meningkatkan engagement melalui konten visual berbasis video pendek. 
Selain sebagai media promosi, video branding juga berfungsi membangun kepercayaan 
pelanggan dengan menampilkan kondisi usaha secara terbuka melalui media sosial. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 4. Hasil dari publikasi video branding UD Sari Dewi Pada platform Instagram 
link Intagram:https://www.instagram.com/reel/DUpjlWQksab/?igsh=MXI2Z3A3c3p6dWx6Nw== 

 

Menggunakan Google Maps untuk Membangun Kehadiran Digital 

Sebagai strategi pemasaran digital, Google Maps digunakan untuk meningkatkan 
visibilitas bisnis di platform pencarian. Ulasan berisi deskripsi detail tentang UD Sari Dewi, lokasi 
bisnis, dan dokumentasi foto warung. Selain Google Maps sebagai platform berbasis lokasi 
berfungsi sebagai jembatan antara pencarian online dan kunjungan offline. Kehadiran usaha 
dalam hasil pencarian Google meningkatkan peluang ditemukan oleh pelanggan baru (Nur et al., 
2025; Rachman Hakim et al., 2025). Bagi UMKM yang berada di lokasi kurang strategis, 
optimalisasi Google Maps menjadi strategi penting dalam membangun digital presencce yang 
berkelanjutan. 

Gambar 6 menunjukkan bahwa setelah pengunggahan ulasan dan dokumentasi foto, 
tampilan Google Maps UD Sari Dewi menjadi lebih lengkap dan meyakinkan. Kehadiran ulasan 
serta visual usaha membantu meningkatkan kredibilitas dan mempermudah calon pelanggan 
menemukan lokasi usaha melalui pencarian digital. Optimalisasi Google Maps ini menjadi bagian 
dari strategi penguatan digital presence untuk memperluas jejak digital dan mendukung 
keberlanjutan usaha di tengah kondisi pasar yang sepi. 

 

 

 

 

https://www.instagram.com/reel/DUpjlWQksab/?igsh=MXI2Z3A3c3p6dWx6Nw==
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 Sebelum Sesudah 

 

Gambar 6. Perbandingan rating dan tampilan ulasan Google Maps UD Sari Dewi sebelum dan 
sesudah penguatan jejak digital melalui pengunggahan ulasan dan dokumentasi foto. 

Pencapaian Sasaran dan Dampak Kegiatan 

Pencapaian kegiatan dapat dilihat dari indikator evaluasi yang telah disusun. Beddasarkan 
perbandingan kondisi yang tersaji dalam Tabel 2 kegiatan pengabdian yang dilakukan membantu 
UD Sari Dewi meningkatkan digital presence-nya dengan menggabungkan media promosi offline 
dan online. Meskipun kondisi pasar saat ini, UMKM masih memiliki kemampuan untuk 
mempengaruhi perilaku konsumen melalui platform digital. 

Tabel 2. Perbandingan Kondisi Mitra Sebelum dan Setelah Kegiatan  

No Aspek Evaluasi Kondisi Sebelum  Kondisi Sesudah  

1 Identitas Visual 
Belum tersedia banner; lokasi 
usaha sering terlewat oleh 
pengunjung yang melintas. 

Banner terpasang permanen; 
lokasi usaha kini dapat dikenali 
secara fisik oleh 100% 
pengunjung. 

2 
Keterbacaan 
Usaha 

Nama usaha tidak terlihat 
jelas dari kejauhan, memicu 
kebingungan bagi calon 
pelanggan. 

Nama usaha terbaca sangat jelas 
dari jarak minimal 10–15 meter 
berkat tipografi yang tegas. 

3 
Media Promosi 
Digital 

Tidak memiliki konten 
promosi digital; jangkauan 
pemasaran hanya sebatas 
area fisik. 

Video branding selesai 
diproduksi; meraih >500 viewers 
dengan engagement rate 5-10%. 

4 Kehadiran Digital 
Jejak digital di Google Maps 
sangat minim tanpa ulasan 
atau foto produk terbaru. 

Pertambahan minimal 10 ulasan 
baru yang dilengkapi foto 
pendukung yang informatif. 

5 Reputasi Digital 

Skor rating di Google Maps 
berada pada angka 4.0 
(menunjukkan tingkat 
kepuasan rata-rata). 

Peningkatan rating menjadi 4.6, 
memperkuat posisi usaha di 
mesin pencarian digital. 
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6 
Aksesibilitas & 
Kunjungan 

Pelanggan kesulitan 
menemukan rute lokasi; 
jumlah kunjungan cenderung 
stagnan. 

Kunjungan pelanggan meningkat 
15-20% berdasarkan data rute 
digital dan reservasi. 

7 Daya Tarik Pasar 

Kurangnya daya tarik visual 
membuat pengunjung pasar 
enggan berinteraksi lebih 
lanjut. 

Identitas visual yang kuat berhasil 
mengonversi perhatian 
pengunjung menjadi interaksi 
langsung. 

8 
Kredibilitas 
Usaha 

Banyak calon pelanggan 
menunjukkan skeptisisme 
karena minimnya informasi 
usaha. 

Kepercayaan meningkat; terjadi 
penurunan drastis frekuensi 
pertanyaan klarifikasi dari 
pelanggan. 

 

Keberhasilan kegiatan pengabdian ini didukung oleh kesesuaian solusi dengan kondisi nyata 
mitra serta dukungan teori digital marketing dan branding UMKM. Pemasangan banner berhasil 
memperkuat identitas visual usaha dan meningkatkan brand recall melalui desain yang 
sederhana, kontras, dan mudah dibaca (Sunarso et al., 2023). Video branding juga efektif karena 
sesuai dengan perilaku konsumsi digital saat ini, dimana konten video pendek di Instagram dan 
TikTok mampu meningkatkan engagement dan memengaruhi keputusan pembelian konsumen 
(Manic, 2024; Islam et al., 2025; Astawa et al., 2025). Selain itu, optimalisasi Google Maps 
membantu meningkatkan visibilitas digital dan kepercayaan pelanggan melalui ulasan dan 
dokumentasi visual usaha (Imsar et al., 2025). Peningkatan rating usaha turut memperkuat posisi 
usaha pada hasil pencarian digital (Courmont, 2025; Phuangsuwan et al., 2024). Secara 
keseluruhan, keberhasilan program ini berasal dari pendekatan integratif yang menggabungkan 
promosi offline dan online secara simultan sehingga mampu meningkatkan daya saing dan 
keberlanjutan usaha UMKM di lingkungan pasar yang sepi (Ijomah et al., 2024). 
 
Solusi dan Hambatan 
 Dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian di UD Sari Dewi, hambatan utama yang 
ditemukan adalah rendahnya visibilitas usaha dan belum optimalnya reputasi digital. Sebelum 
intervensi, usaha sulit dikenali karena tidak memiliki identitas visual yang jelas, sementara rating 
Google Maps yang rendah tanpa ulasan dan dokumentasi usaha menyebabkan rendahnya 
kepercayaan pelanggan. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, tim menerapkan strategi 
integratif melalui pemasangan banner dengan desain yang kontras dan mudah dibaca, 
optimalisasi Google Maps melalui unggahan ulasan serta foto usaha, dan produksi video branding 
untuk memperkuat social presence di media sosial. Implementasi solusi tersebut berhasil 

meningkatkan visibilitas usaha, memperkuat kredibilitas digital, meningkatkan rating 
Google Maps menjadi 4.6, serta mendorong peningkatan kunjungan pelanggan sekitar 
15–20%. 
 
4. KESIMPULAN 
 

Berdasarkan kegiatan pengabdian kepada masyarakat di UD Sari Dewi, dapat disimpulkan 
bahwa program berhasil meningkatkan visibilitas usaha melalui pemasangan banner, pembuatan 
video branding, dan optimalisasi Google Maps. Banner membantu memperjelas identitas visual 
usaha, video branding berfungsi sebagai media promosi digital berbasis media sosial, sedangkan 
ulasan Google Maps memperkuat jejak digital dan mempermudah pelanggan menemukan lokasi 
usaha. Integrasi promosi offline dan digital terbukti membantu meningkatkan visibilitas usaha 
meskipun berada di pasar yang relatif sepi. Hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa UMKM tidak 
harus bergantung sepenuhnya pada kunjungan fisik pasar karena aset promosi digital dapat 
dimanfaatkan sebagai strategi pemasaran jangka panjang. Ke depan, keberlanjutan program perlu 
didukung melalui konsistensi unggahan konten, pemanfaatan iklan media sosial, pengelolaan 
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interaksi digital, dan pelatihan pembuatan konten agar usaha mampu mengelola pemasaran 
digital secara mandiri dan berkelanjutan. 
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